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menggambarkan pelapisan di daerah perkotaan masih sedikit sekali, tetapi
pada umumnya kriteria yang diterapkan adalah pendapatan dan kekayaan,
jadi dekat dengan pengertian klas menurut Weber. Ada pendekatan lain oleh
orang asing yang berusaha menerapkan kombinasi antara kriteria, seperti
kekuasaan politik dan kekuasaan ekonomi. Akan tetapi hal-hal seperti ini
dirasakan terlalu peka.

8. MOBILITAS SOSIAL

Mobilitas sosial berkaitan dengan perpindahan atau pergerakan suatu
kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya; mobilitas kerja dari suatu
pekerjaan ke pekerjaan lainnya; mobiltias teritorial dari daerah desa ke kota,
dari kota ke desa, atau di daerah desa dan kota sendiri.

Terjadinya peristiwa mobilitas sosial demikian disebabkan oleh penduduk
kota yang heterogen, terkonsentrasinya kelembagaan-kelembagaan, saling
tergantungnya organisasi-organisasi, dan tingginya diferensiasi sosial.

Demikian pula di kota. Maka mobilitas sering terjadi di kota dibandingkan
dengan di daerah pedesaan. Mobilitas teritorial (wilayah) di kota lebih sering
ditemukan daripada di daeraha pedesaan, dan segi-segi penting dari mobilitas
tersebut adalah :

a. Banyak penduduk yang pindah kamar atau rumah ke kamar atau rumah
lain, karena sistem kontrak yang terdapat di kota; dan di desa tidak
demikian.

b. Waktu yang tersedia bagi penduduk kota untuk berpergian per satuan
penduduk lebih banyak dibandingkan dengan orang-orang desa.

c. Berpergian setiap hari di dalam atau di luar dan pusat penduduk, di
daerah kota lebih besar dibandingkan dengan penduduk di desa.

d. Waktu luang di kota lebih sedikit dibandingkan dengan di daerah
pedesaan, sebab mobilitas penduduk kota lebih tinggi.

Hal lain, mobilitas atau peripindahan penduduk dari desa ke kota
(urbanisasi) lebih banyak ketimbang dari kota ke desa. Tipe desa pertanian
dan kebiasaan pindah mempengaruhi mobilitas sosial, seperti perpindahan
yang berkaitan dengan mencari kerja, ada yang menetap atau tinggal sementara,
sesuai dengan musim dan waktu pengolahan pertanian. Apabila dibandingkan,
penduduk kota lebih dinamis dan mobilitasnya cukup tinggi. Kesemuanya
berbeda dalam hal waktu dan arah mobilitasnya. Pergerakannya dapat terjadi



secara bertahap, baik arahnya secara horizontal ataupun vertikal. Kebiasaan
ini di desa kurang terlihat, dan di kota lebih memungkinkan dengan waktu
yang relatif singkat.

9. INTERAKSI SOSIAL

Tipe interaksi sosial di desa dan di kota perbedaannya sangat kontras,
baik aspek kualitasnya maupun kuantitasnya. Perbedaan yang penting dalam
interaksi sosial di daerah pedesaan dan perkotaan, di antaranya :

a. Masyarakat pedesaan lebih sedikit jumlahnya dan tingkat mobilitas
sosialnya rendah, maka kontak pribadi per individu lebih sedikit. Demikian
pula kontak melalui radio, televisi, majalah, poster, koran, dan media
lain yang lebih sophisticated.

b. Dalam kontak sosial berbeda secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
Penduduk kota lebih sering kontak, tetapi cenderung formal sepintas
lalu, dan tidak bersifat pribadi (impersonal), tetapi melalui tugas atau
kepentingan yang lain. Di desa kontak sosial terjadi lebih banyak dengan
tatap muka, ramah-tamah (informal), dan pribadi. Hal yang lain pada
masyarakat pedesaan, daerah jangkauan kontak sosialnya biasanya terbatas
dan sempit. Di kota kontak sosial lebih tersebar pada daerah yang luas,
melalui perdagangan, perusahaan, industri, pemerintah, pendidikan,
agama, dan sebagainya. Kontak sosial di kota penyebabnya bermacam-
macam dan bervariasi bila dibandingkan dengan “dunia kecil” atau
masyarakat pedesaan.

10. PENGAWASAN SOSIAL

Tekanan sosial oleh masyarakat di pedesaan lebih kuat karena kontaknya
yang bersifat pribadi dan ramah-tamah (informal), dan keadaan masyarakatnya
yang homogen. Penyesuaian terhadap norma-norma sosial lebih tinggi dengan
tekanan sosial yang informal, dan nantinya dapat berarti sebagai pengawasan
sosial. Di kota pengawasan sosial lebih bersifat formal, pribadi, kurang
“terkena” aturan yang ditegakkan, dan peraturan lebih menyangkut masalah
pelanggaran.

11. POLA KEPEMIMPINAN

Menentukan kepemimpinan di daerah pedesaan cenderung banyak
ditentukan oleh kualitas pribadi dari individdu dibandingkan dengan kota.
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Keadaan ini disebabkan oleh lebih luasnya kontak tatap muka, dan individu
lebih banyak saling mengetahui daripada di daerah kota. Misalnya karena
kesalehan, kejujuran, jiwa pengorbanannya, dan pengalamannya. Kalau kriteria
ini melekat terus pada generasi selanjutnya, maka kriteria keturunan pun
akan menentukan kepemimpinan di pedesaan.

12. STANDAR KEHIDUPAN

Berbagai alat yang menyenangkan di rumah, keperluan masyarakat,
pendidikan, rekreasi, fasilitas agama, dan fasilitas lain akan membahagiakan
kehidupan bila disediakan dan cukup nyata dirasakan oleh penduduk yang
jumlahnya padat. Di kota, dengan konsentrasi dan jumlah penduduk yang
padat, tersedia dan ada kesanggupan dalam menyediakan kebutuhan tersebut,
sedangkan di desa terkadang tidak demikian. Orientasi hidup dan pola berpikir
masyarakat desa yang sederhana dan standar hidup demikian kurang mendapat
perhatian.

13. KESETIAKAWANAN SOSIAL

Kesetiakawanan sosial (social solidarity) atau kepaduan dan kesatuan,
pada masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan banyak ditentukan oleh
masing-masing faktor yang berbeda. Pada masyarakat pedesaan kepanduan
dan kesatuan merupakan akibat dari sifat-sifat yang sama, persamaan dalam
pengalaman, tujuan yang sama, di mana bagian dari masyarakat pedesaan
hubungan pribadinya bersifat informal dan tidak bersifat kontrak sosial
(perjanjian). Pada masyarakat pedesaan ada kegiatan tolong-menolong (gotong-
royong) dan musyawarah, yang pada saat sekarang masih dirasakan meskipun
banyak pengaruh dari gagasan ideologis dan ekonomis (padat karya) ke
pedesaan. Kesatuan dan kepaduan di daerah perkotaan berbeda.

Dasarnya justru ketidaksamaan dan perbendaan pembagian tenaga kerja,
saling tergantung, spesialisasi, tidak bersifat pribadi, dan macam-macam
perjanjian serta hubungannya lebih bersifat formal. Pada masyarakat pedesaan
ada istilah sambat. Dalam bahasa Sunda nyambet artinya minta tolong. Dalam
istilah umum.bahasa Indonesia adalah gotong-royong. Aktivitas ini terlihat
dalam menyiapkan pesta atau upacara membangun rumah, perkawinan,
khitanan, atau kematian. Sifatnya lebih otomatis menjaga nama baik keluarga.

Kegiatan ini nampak pula dalam sistem pertanian seperti derep, mengolah
sawah bersama-sama secara bergiliran, dan sebagainya. Aktivitas kerja sama
vang disebut gotong-royong ini pengertiannya berkembang. Yang asalnya



aktivitas kerja sama antara sejumlah besar warga masyarakat desa dalam
menyelesaikan sesuatu proyek tertentu bagi kepentingan umum, menjadi
bersifat dipaksakan seperti padat karya. Sifat gotong-royong tidak memerlukan
keahlian khusus. Semua orang dapat mengerjakannya, dan merupakan gejala
sosial yang universal. Inilah yang dikatakan jiwa kebudayaan. Jiwa
musyawarah nampak dalam masyarakat Indonesia. Artinya, keputusan suatu
rapat seolah-olah merupakan pendirian suatu badan, di mana pihak mayoritas
dan minoritas saling mengurangi pendirian masing-masing, dekat-mendekati,
sehingga harus ada kekuatan atau tokoh yang mendorong proses pencocokkan
dengan dimensi kekuasaan mulai dari persuasi sampai paksaan. Kenyataan
menunjukkan bahwa jiwa musyawarah merupakan ekpresi gotong-royong.

14. NILAI DAN SISTEM NILAI

Nilai dan sistem nilai di desa dengan di kota berbeda, dan dapat diamati
dalam kebiasaan, cara. dan norma yang berlaku. Pada masyarakat pedesaan,
misalnya mengenai nilai-nilai keluarga, dalam masalah pola bergaul dan
mencari jodoh kepala keluarga masih berperan. Nilai-nilai agama masih
dipegang kuat dalam bentuk pendidikan agama (madrasah). Aktivitasnya
nampak hidup (fenomenanya). Bentuk-bentuk ritual agama yang berhubungan
dengan kehidupan atau proses mencapai dewasanya manusia, selalui diikuti
dengan upacara-upacara. Nilai-nilai pendidikan belum merupakan orientasi
bernilai penuh bagi penduduk desa, cukup dengan bisa baca-tulis dan
pendidikan agama. Dalam hal nilai-nilai ekonomi, terlihat pada pola usaha
taninya yang masih bersifat subsistem tradisional, kurang berorientasi pada
ekonomi. Masih banyak nilai lainnya yang berbeda dengan masyarakat kota.
Dalam hal ini masyarakat kota bertentangan atau tidak sepenuhnya sama
dengan sistem nilai di desa.
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